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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui korelasi antara  Post Power Syndrome dengan harga diri dan 

dukungan sosial terhadap para pensiunan PNS, swasta dan TNI di 

Surabaya. Sesuai dengan fenomena yang terjadi dan  melatarbelakangi 

terjadinya Post Power Syndrome yakni tinggi rendahnya harga diri dan ada 

tidaknya dukungan sosial dari lingkungan sekitar. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik non-

parametrik uji Wilcoxon SPSS 20 menunjukkan bahwa ada hubungan 

negatif antara Post Power Syndrome dengan harga diri, yang artinya 

bahwa semakin tinggi harga diri seseorang, maka semakin rendah 

seseorang mengalami Post Power Syndrome. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah harga diri seseorang, maka semakin tinggi seseorang 

mengalami Post Power Syndrome. 

Analisis data selanjutnya menunjukkan bahwa ada hubungan 

negatif antara Post Power Syndrome dengan dukungan sosial, yang artinya 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial seseorang, maka semakin rendah 

seseorang mengalami Post Power Syndrome. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah dukungan sosial seseorang, maka semakin tinggi 

seseorang mengalami Post Power Syndrome. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan beberapa  hal – hal 

sebagai berikut : 

1. Bagi Para Pensiun 

Sebagai para pensiun hendaknya lebih meningkatkan harga diri 

dengan cara melihat sisi positif dari diri sendiri, dan bersyukur untuk 

segala yang dimiliki, serta memiliki gambar diri yang positif yang 

berhubungan dengan penerimaan diri. Gambar diri adalah cara 

pandang terhadap diri sendiri sehingga dapat mengevaluasi diri 

sendiri dengan keadaan, serta dapat menerima kenyataan dan mengisi 

masa pensiun dengan hal positif. Berawal dari diri sendirilah harga 

diri akan tumbuh dan sangat penting harga diri untuk selalu 

ditingkatkan agar dapat mencapai hidup yang bermakna. 

2. Bagi Keluarga Pensiun 

Keluarga, kerabat, maupun tetangga perlu memahami apa yang 

sedang dihadapi dan dirasakan oleh orang-orang yang menghadapi 

pensiun, dengan memberikan tetap menghormati, member perhatian, 

bantuan dan dukungan akan membuat para pensiun sedikit merasa 

nyaman dengan keadaan barunya sehingga tidak minder dan merasa 

lebih berarti. 

3. Bagi perusahaan atau instansi 

Sebagai perusahaan atau instansi yang akan mempensiunkan 

karyawannya, hendaknya memberikan seminar menghadapi masa 
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pensiun atau dengan memberikan pesangon dan jaminan hari tua yang 

memadai. 

4. Bagi peneliti lain  

Penelitian tentang hubungan harga diri dan dukungan sosial 

dengan Post Power Syndrome disarankan agar tetap dilanjutkan, dan 

diharapkan mencari subjek yang mewakili dengan distribusi normal 

dan dengan variabel lain untuk digunakan dalam penelitiannya, masih 

banyak variabel lain yang dapat direncanakan untuk penelitian dalam 

hubungan nya dengan Post Power Syndrome. 
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